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Kemiskinan merupokan persoalon multi dimensi yang cukup kom-
pleks. Penyebab kemiskinan sangat bervariasi antordaerah. Berbagai
upaya don kebijakan yang seloma ini ditempuh dinilai belum mampu
menyentuh akar permosalahtan penyebab muncul dan bertahonnya
kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidenti-
fikas! karakteristik rumah tangga miskin dan pengarvhnya terhadap
kondisi kemiskinan rumah tangga di Provinsi Sumatera Barat. Meng-
gunakan data Susenas tehun 2002, penelition ini menghitung indeks
Foster-Greer-Thorbeck untuk menentukan tingkat kemiskinan, tingkat
kedalaman dan tingkat keparohaon kemiskinan, serta karakteristik
rurnah tangga miskin di Sumatera Borat. Analisis regresi logistik digu-
nakan untuk melihat pengaruh karakterisiik rumah tangqa terhadap
kondisi kemiskinan tersebut. Hasil penelition menemukan sefumioh
kelompok korakteristik yang melekat poda dan berpengaruh terha-
dap kondisi kemiskinan di Surnatera Barat yoitu geografi, demagrof,
pendidikan, ketenagakerjaan don perumahon. Karokteristik yang
paling besar pengarufinya terhadap kemiskinan adalah pendidik-
an. Perboikan dalam tingkat pendidikan diperkirakon akan mengu-
rangi risiko suatu rumah tangga jatuh ke dolamn kemiskinon, Peneli-
tion inl menyarankan agar penyusunan progran pengentasan ke-
miskinan memberi prioritas pada perbalkan kualitas pendidikan,
terutama di perkotaan. Di perdesaan, upaya diversifikasi lapangan
useha di luar sektor pertanian sebaiknya menjadi prioritas.

Kata kunci: kemiskinan, rurah tengga miskin, kebijakan peng-
entasan kemiskingn
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Kemiskinan merupakan masalah
klasik yang tetap ada dari waktu ke waktu.
Berbagai kebijakan dan langkah upaya
pengentasan kemiskinan telah dilakukan,
tetapi kemiskinan tetap ada. Kenyataan
ini mengindikasikan bahwa upaya dan
kebijakan yang diambil selama ini belum
menyentuh akar permasalahan yang
menjadi faktor penyebab muncul dan
bertahannya kemiskinan dalam masyara-
kat di suatu daerah atau negara.

Keondisi ini menimbulkan pertanyaan,
mungkinkah menghapus permasalahan
kemiskinan secara tuntas dan metode apa
yang paling tepat untuk itu? Tidak mu-
dah menjawab pertanyaan tersebut.
Sementara itu, kemiskinan terus mening-
kat tanpa kepastian akan adanya perbaik-
an kehidupan bagi masyarakat miskin.

Kesulitan memecahkan persoalan
kemiskinan adalah karena kemiskinan
merupakan persoalan kompleks yang
terkait dengan berbagai dimensi yakni
sosial, ekonomi, budaya, politik serta
dimensi ruang dan waktu. Penyebab ke-
miskinan sangat bervariasi antardaerah,
bahkan antarnegara. Begitu pula dalam
memandang permasalahan kemiskinan,
Di negara maju persoalan kemiskinan
biasanya lebih ditekankan pada masalah
kualitas hidup dan pertumbuhan sektor
industri, sedangkan di negara berkem-
bang permasalahan distribusi pendapat-
an lebih banyak menjadi sorotan (Todaro
2004).

Terkait dengan permasalahan ke-
miskinan di negara berkembang, Todaro
juga menjelaskan bahwa hampir di semua
negara berkembang standard hidup dari
sebagian besar penduduknya cenderung
sangat rendah, bahkan jika dibanding-
kan dengan kualitas hidup golongan elit
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negara mereka sendiri. Standard hidup
yang rendah tersebut dimanifestasikan
secara kuantitatif dan kualitatif dalam
bentuk pendapatan yang sangat rendah,
peru-mahan yang kurang layak, kesehatan
yang buruk, bekal pendidikan yang mi-
nim atau bahkan tidak ada sama sekali,
angka kematian bayi yang tinggi, usia
harapan hidup yang relatif sangat sing-
kat, peluang mendapatlan pekerjaan yang
sangat kecil dan dalam banyak kasus
terdapat ketidakpuasan dan ketidak-
berdayaan secara umum.

Pendapat senada juga dikemnuka-
kan oleh sejumlah pengamat. Khan
{2001) yang melakukan analisis perban-
dingan mengenai pengalaman delapan
negara Asia dalam upaya pengurangan
kemiskinan menyimpulkan bahwa per-
tumbuhan pendapatan per kapita meru-
pakan tenaga penggerak utama di bela-
kang penurunan angka kemiskinan.
Sementara itu menurut Anwar (1999), pem-
bangunan ekonomi di negara-negara
miskin masih banyak menghadapi masa-
lah antara fain tingkat pendidikan ren-
dah sehingga menyebabkan tingkat pro-
duktivitas juga rendah, pengembangan
teknologi sangat minim dan, karena ke-
miskinan struktural, akses terhadap sum-
bersumber daya alam dan finansial
sangat sulit.

Penelitian ini bertujuan mengidenti-
fikasi faktor-faktor penyebab kemiskinan
pada rumah tangga di Provinsi Sumnatera
Barat dengan memperhatikan berbagai
karakteristik ekanomi, sosial, budaya dan
politik dari rumah tangga. Hasil pene-
litian diharapkan berguna untuk bisa
mengenal lebih jauh siapa si miskin se-
sunggquhnya dan bermanfaat bagi penyi-
apan program-program penanggulang-
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an kemiskinan agar dapat lebih baik dan
tepat sasaran.

TINJAUAN PUSTAKA

Kemiskinan adalah situasi serba
kekurangan yang terjadi bukan karena
kehendak si miskin, melainkan karena ti-
dak dapat dihindari oleh kekuatan yang
ada padanya. Inti dari definisi ini adalah
situasi serba kekurangan yang tidak
dapat dihindari oleh si miskin {Mubyarto
1996). Sejalan dengan pengertian ter-
sebut Bank Dunia menjelaskan kemis-
kinan sebagai ketidakmampuan menca-
pai standard hidup minimum {World
Bank 1980).

Friedman dalam Ala (1996:4} mende-
finisikan kemiskinan sebagai ketidaksa-
maan kesempatan untuk mengakume-
lasikan basis kekuasaan sosial. Basis ke-
kuasaan sosial tidak terbatas hanya pada
{1) modal produktif atau aset (misalnya
organisasi sosial politik yang dapat digu-
nakan untk mencapai kepentingan ber-
sama, partai politik, sindikasi, koperasi dan
lain-lain}, tetapi juga pada (2) net work
atau jaringan sosial untuk memperoleh
pekerjaan, barang-barang dan lain-lain;
(3) pengetahuan dan ketrampilan yang
memadai; dan {4) informasi yang berguna
untuk memajukan kehidupan mereka,

Dari definisi-definisi di atas jelas
bahwa kemiskinan tidak hanya berkait-
an dengan aspek materi melainkan juga
aspek non-materi, Seperti disimpulkan
oleh Scott dalam Suyanto {1995}, kemis-
kinan {1) pada umumnya didefinisikan
dari segi pendapatan dalam bentuk uang
ditambah dengan keuntungan-keun-
tungan non material yang diterima oleh
sesegrang sehingga secara luas kemis-
kinan meliputi kekurangan atau tidak
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memiliki pendidikan, keadaan kesehatan

yang buruk atau kekurangan transpor-

tasi yang dibutuhkan oleh masyarakat;

{2) kadang-kadang didefinisikan dari

segi kepemilikan aset yakni tanah, rumah,

peralatan, uang, emas, kredit danlain-lain;

(3} kerniskinan non-materi meliputi ber-

bagai macam kebebasan, hak untuk memn-

peroleh pekerjaan yang layak, hak atas
rumah tangga dan kehidupan yang layak.
Dalam khasanah penelitian di

Indonesia beberapa tolok ukur kemis-

kinan yang sering digunakan adalah:

. Gariskemiskinan {(Esmara 1985) meng-
gunakan ukuran "di bawah rata-rata”
dari angka-angka kensumsi beras per
kilogram per orang, kensumsi sembilan
bahan pokok, pengeluaran rumah
tangga (rupiah per orang), dan konsum-
si kalori dan protein per orang per hari;

2 Garis kemiskinan yang memakai "garis
jenuh pangan® dengan membanding-
kan tingkat pengeluaran per rumah
tangga per bulan dengan konsumsi
kalori per orang per hari. Sandrum
(1979} menggunakan persentase pe-
ngeluaran pangan dari total penge-
luaran rumah tangga per orang per
bulan;

3. Garis kemiskinan Sayogyo (1977) yang
juga menggunakan konsep kecukup-
an pangan dan non-pangan yang di-
ukur dengan setara beras;

4. Direktorat Tata Guna Tanah dalam me-
netapkan daerah miskin di Nusa Teng-
gara Barat membuat klasifikasi yang
mirip dengan klasifikasi Sayogyo, yaitu
daerah miskin sekali, miskin dan ham-
pir miskin.

Kriteria yang digunakan Badan Pu-
sat Statistik (BPS) untuk mengukur garis
kemiskinan adalah pengeluaran mini-




JURNAL KEBLIANAN EXONOM

Val 2Na2, Desernber 2006(T.33-160)

Gambar1
Dlagram Lingkaran Kemisklnan

Karakteristlk
Kemiskinan

Produktivitas
Rendah

Surnber: Sradshaw (2006)

mum yang diperiukan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, Kebutuhan
minimum ini divkur dengan angka pe-
ngeluaran untuk makanan setara 2.100
kalori per kapita per hari ditambah pe-
ngeluaran untuk kebutuhan non-makan-
an meliputi perumahan, berbagai barang
dan jasa, pakaian dan barang tahan lama.

Dari segi faktor penyebabnya, ke-
rniskinan dapat dibedakan menjadi ke-
miskinan kultural, kemiskinan sumber
daya ekonomi, dan kemiskinan strulktural.
Menurut Surbakti dalam Suyanto (1996:
207), kerniskinan kultural bukanlah bawa-
an melainkan akibat dari ketidakmam-
puan menghadapi kemiskinan yang ber-
kepanjangan. Kemiskinan bukanlah sebab

Biaya
Pembangunan
Kecil

Pendapatan
per Kapita
Rendah
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melainkan akibat. Sikap-sikap seperti ini
diabadikan melalui proses sosialisasi dari
generasi ke generasi,

Kemiskinan sumber daya ekonomi
lebih melihat akar kemiskinan terietak
pada ketidakpunyaan sumber daya eko-
nomi, yaitu tanah, modal, pendidikan dan
keterampilan. Kondisi ini dapat terjadi
karena pesatnya pertambahan pendu-
duk yang tidak diiringi dengan keterse-
diaan sumber daya ekonomi yang me-
madai. Akibatnya tidak hanya semakin
banyak petani gurem dan buruh tani
melainkan juga terjadi surplus tenaga
kerja.

Kemiskinan struktural merupakan
kemiskinan yang dibuat oleh manusia
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yang memiliki kekuasaan ekonoemi dan
politik. Disebut kemiskinan struktural ka-
rena yang membuat sebagian masyara-
kat miskin adalah bukan orang perorang-
an tetapi struktur ekonomi dan politik
yang tidak hanya bersifat eksploitasi ter-
hadap pihak yang kurang memiliki sum-
ber daya, melainkan juga berpihak hanya
kepada orang-orang yang memiliki akses
terhadap ekonomi dan politik. Kemiskin-
an struktural adalah kemiskinan yang di-
derita oleh suatu golongan tertentu se-
bagai akibat tidak dimungkinkannya
untuk memberikan kemudahan-kemu-
dahan pada mereka dalam potensi dan
lingkungannya.

Teori yang menarik dan sering dija-
dikan acuan dalam membahas permasala-
han kemiskinan serta sekaligus menun-
jukkan bahwa permasalahan kemiskinan
bersifat multidimensi adalah teori ling-
karan kemiskinan. Salah satu pencetus
teori ini, Myrdal, pada tahun 1957 menjelas-
kan bahwa setiap individu dan masyara-
kat memiliki keterkaitan antara satu de-
ngan yang lain dalam menciptakan suatu
problem yang muncul di dalam masyarakat.

Teori ini kemudian dikembangkan
lagi oleh para pengamat permasalahan
kemiskinan, di antaranya adalah Jonathan
Seher. la menjelaskan bahwa pendidikan
dan ketenagakerjaan di masyarakat ber-
interaksi dalam bentuk sebuah lingkar-
an yang saling terkait satu sama lain.
Masyarakat yang tidak memiliki akses
untuk berkembang dengan baik akan ter-
dorong untuk bermigrasi ke tempat lain
dan meninggalkan usahanya di tempat
asal. Akibatnya, terjadi penurunan pro-
duktivitas dan penerimaan pajak di dae-
rah tersebut. Penurunan penerimaan
pajak akan berdampak pada pengurang-

137

an anggaran pembangunan di daerah
itu termasuk belanja pembangunan un-
tuk pendidikan. Penurunan kualitas pen-
didikan dan kualitas tenaga kerja pada
akhirnya tidak dapat dihindari. Dengan
tenaga kerja berkualitas rendah, industri
tidak bisa mengadopsi teknclogi yang
lebih baik dan tidak mampu mengem-
bangkan usahanya sehingga berakibat
pada berkurangnya penyerapan tenaga
kerja dan meningkatnya pengangguran,

Situasi ini tentunya akan berkelan-
jutan. Tingginya tingkat pengangguran
akan membuat tingkat konsumsi dan ta-
bungan menjadi rendah sehingga masya-
rakat tidak bisa melakukan investasi di
bidang pendidikan atau mengembang-
kan usaha tertentu sehingga pasar tidak
berkembang sesuai yang diharapkan.
Kondisi ini kemudian diperparah dengan
munculnya masalah kesehatan dan keti-
dakmampuan mendapatkan akses terha-
dap fasilitias-fasilitas lain seperti kese-
hatan dan lingkungan perumahan yang
baik

Keterbatasan kondisi masyarakat
miskin membuat mereka tidak bisa
berinvestasi untuk kebutuhan sekolah
anaknya. Kalaupun itu bisa dilakukan
biasanya kualitas pendidikan yang me-
reka dapatkan tidak iebih baik diban-
dingkan yang lainnya. Akibatnya mereka
menghadapi kesulitan untuk bersaing di
pasar tenaga kerja. Kondisi lingkungan
dan sanitasi yang tidak baik dapat mem-
buat mereka rentan terhadap penyakit.
Rendabnya akses terhadap perawatan
kesehatan akan memperburuk kondisi
tersebut dan memengaruhi produkti-
vitas mereka,

Kondisi mereka yang termarginal-
kan membuat akses mereka ke berbagai
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hal terhambat. Di bidang politik, sering-
kali aspirasi mereka tidak bisa tersalurkan
dengan baik. Bahkan kadang mereka di-
jadikan obyek kepentingan masyarakat
yang kondisi kehidupannya sudah lebih
baik Pada akhirnya, secara psikologis akan
memengaruhi kondisi mereka yang ber-
ada dalam lingkaran kemiskinan terse-
but. Individu dari keluarga miskin biasa-
nya memiliki rasa percaya diri dan moti-
vasi yang rendah namun tingkat depresi
yang tinggi.

Upaya untuk mengeluarkan mereka
dari lingkaran kemiskinan adalah dengan
memutus rantai kemiskinan. Hal ini dila-
kukan dengan memperhatikan aspek-
aspek yang terkait dalam lingkaran kemis-
kinan dan itu semua harus dilakukan se-
cara holistik. Aspek~aspek dalam lingka-
ran kemiskinan perlu dikelola dengan
baik sehingga tidak memunculkan pe-
ngaruh negatif terhadap yang lain. Pen-
dapat lain yang searah dengan hal ini
menjelaskan bahwa upaya peningkatan
pendapatan harus diikuti dengan pening-
katan di bidang pendidikan dankesehatan.
Dengan pendapatan yang tinggi, masya-
rakat dan pemerintah mampu mengelu-
arkan uvang yang lebih banyak untuk pen-
didikan dan kesehatan. Kondisi kesehat-
an dan pendidikan yang lebih baik akan
mermpermudah jalan bagi peningkatan
produktivitas dan pendapatan masyarakat.

Bukti-bukti yang ada menunjuk-
kan bahwa upaya vang dilakukan dalam
rangka peningkatan pendapatan masya-
rakat selama ini seringkali tidak tepat
sasaran. Peningkatan pendapatan masya-
rakat seringkali tidak diikuti dengan pe-
ningkatan produktivitas akibat rendah-
nya tingkat pendidikan yang dimiliki.
Bukti lain menunjukkan bahwa semakin
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tinggi pendidikan orang tua, semakin baik
pula tingkat kesehatan anak-anak. Glewwe
dalam Todaro {2004;411} menemukan
bahwa pengetahuan dasar mengenai ke-
sehatan yang dimiliki oleh seorang ibu
mempunyai dampak positif terhadap ke-
sehatan anak dan prestasi anak di seko-
lah. Kesehatan dan gizi yang lebih baik
membuat usia masuk sekolah bisa dica-
pai lebih dini dan bertahan di sekolah
lebih panjang.

Sejumlah hasil penelitian tentang
kemiskinan menyimpulkan bahwa seku-
rang-kurangnya ada empat faktor yang
diduga menjadi penyebab kemiskinan di
desa yaitu: Pertama, adanya pemusatan
pemilikan tanah yang dibarengi dengan
adanya proses fragmentasi pada arus ba-

" wah masyarakat perdesaan. Kedua, nilai

tukar hasil produksi warga perdesaan, khu-
susnya sektor pertanian yang jauh terting-
gal dibanding hasil produksi lain, terma-
suk kebutuhan hidup sehari-hari warga
perdesaan. Ketiga, lemahnya posisi ma-
syarakat desa khususnya petani dalam
mata rantai perdagangan. Keempat, ka-
rakter struktur sosial masyarakat perde-
saan yang terpelarisasi (Suyanto 1996:106).

Kekuatan masing-masing faktor di
atas tentunya tidak sama. Tetapi yang
menyedihkan adalah apabila ke empat
faktor tersebut secara bersama-sama di-
alami oleh suatu desa. Akibatnya warga
masyarakat perdesaan yang miskin bu-
kan saja akan semakin tertinggal oleh laju
pembangunan, tetapi ada kemungkinan
mereka justru akan menjadi korban pem-
bangunan itu sendiri. Seperti diungkap-
kan oleh Suyanto (1996:211-213), ada tiga
faktor yang dapat dituding sebagai pe-
nyebab terjadinya kemiskinan dan meru-
pakan langkah salah dari strategi pemba-
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ngunan di Indonesia, Faktor pertama
adalah kesalahan menganggap kemis-
kinan sebagai fenomena single demension
yakni masalah kekurangan pendapatan
saja. Padahal, kemiskinan pada hakekat-
nya adalah fenomena muitidimension
yang disebut dengan istilah "integrate
poverty” yang meliputi kerentanan, kele-
rmahan jasmani, tingkat isolasi, dan keti-
dakberdayaan. Kedua, kesalahan meng-
anggap fenomena lingkaran kemiskinan
{vicious circle of poverty) sebagai suatu ka-
wasan tersendiri yang tidak berkaitan
dengan fenomena lingkaran berlebihan
atau lingkaran kemewahan (vicious circle
of affluence). Ketiga, kesalahan mengang-
gap prioritas pembangunan adalah per-
tumbuhan.

Setelah melakukan penelitian di
Asia Selatan dan Afrika, Chambers me-
nyimpulkan bahwa inti dari masalah ke-
miskinan terletak pada “deprivation trap”
(jebakan kekurangan) yang terdiri dari lima
ketidakberuntungan yang melilit kehi-
dupan keluarga miskin yaitu kerniskinan
itu sendiri, kelemahan fisik, keterasingan,
kerentanan dan ketidakberdayaan. Lima
faktor ketidakberuntungan tersebut me-
nurutnya saling terkait satu sama lain se-
hingga merupakan deprivation trap.

Di Indonesia, BPS merupakan lem-
haga yang hampir tiap 2hun sejak tahun
1984 melakukan analisis terhadap per-
masalahan kemiskinan, Data yang digu-
nakan bersumber dari hasil Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas}. Metode
yang digunakan BPS (BPS 1995; BPS 2002;
BPS 2003) dalam melakukan analisis ter-
hadap penduduk miskin dari tahun ke
tahun adalah sama yaitu menggunakan
pendekatan kebutuhan dasar. Dengan
pendekatan itu kemiskinan dikonseptu-
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alisasikan sebagai kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan dasar, baik kebu-
tuhan dasar makanan maupun kebutuh-
an dasar bukan makanan. Dengan kata
lain, kemiskinan dipandang sebagai keti-
dakmampuan dari sisi ekonomi untuk
memenuhi ke butuhan pangan maupun
non pangan yang bersifat mendasar se-
perti sandang, pangan, perumahan, pen-
didikan, kesehatan dan sebagainya,
Selain melakukan penghitungan
jumlah penduduk miskin dalam analisis
tentang penduduk miskin, BPS juga me-
nyertakan hasil analisis tentang karak-
teristik rumah tangga miskin. Di dalamnya
tergambar kondisi rumah tangga miskin
berdasarkan karakteristik sosial demo-
grafi, pendidikan, kesehatan, sumber peng-
hasilan, rasio ketergantungan, ketenaga-
kerjaan, kondisi perumahan dan lain-lain-
nya. Karakteristik rumah tangga yang
dianggap BPS memiliki keterkaitan erat
dengan kemiskinan di antaranya adalah
jumlah anggota rumah tangga, mereka
yang kepala rurnah tangganya berstatus
sebagat janda, pendidikan kepafa rumah
tangga rendah atau kepala rumah tangga
buta huruf, perbedaan geografis antara
kota dan desa, lapangan usaha dan status
pekerjaan, penguasaan luas lantai per
kapita, rumah tangga tanpa akses terha-
dap air bersih, fasilitas buang air besar,
pemanfaatan listrik, dan sebagainya.
Pada dasarnya studi yang dilakukan
BPS tersebut sangatiah bermanfaat da-
fam membantu perumusan kebijakan
untuk penanggulangan kemiskinan.
Dengan laporan int, BPS mengharapkan
pengambil kebijakan dapat lebih mem-
fokuskan pragram-program penanggu-
langan kemiskinan sehingga dapat lebih
sesuai dengan kebutuhan penduduk
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miskin dan agar berbagai kebijakan pe-
merintah dalam program penanggu-
langan kemiskinan dapat lebih efisien,
efektif dan tepat sasaran.

Namun sayangnya analisis tersebut
baru ditakukan untuk tingkat Indonesia
secara keseluruhan sehingga baru bisa
dimanfaatkan oleh perumus kebijakan
di tingkat pusat. Sementara kita tahu
bahwa karakteristix kemiskinan di ma-
sing-masing daerah sangatlah berbeda
dan tidak bisa disamakan. Akibatnya, jika
kebijakan itu diambil oleh pusat dan di-
samaratakan untuk setiap daerah maka
kebijakan itu bisa menjadi tidak tepat
sasaran dan tidak efisien.

Selain itu, tidak dijelaskan karak-
teristik mana yang paling banyak berpe-
ngaruh terhadap kondisi kemiskinan,
Jika informasi tersebut dilengkapi maka
akan lebih mudah bagi perumus kebi-
jakan dalam menyusun prioritas kebi-
jakan yang akan diambil. Selainitu, bobot
program untuk tiap karakteristik juga
akan berbeda karena akan kelihatan
mana yang menjadi prioritas dan mem-
butuhkan dana lebih besar,

Penelitian serupa juga pernah di-
lakukan oleh LPEM FEUI pada tahun 1994.
Penelitian ini menjelaskan bahwa keber-
hasilan program pembangunan sangat
tergantung dari ketepatan penginden-
tifikasian kelompok dan wilayah target.
Balam hal kemiskinan, yang pertama
berarti harus diketahui siapa sebenarnya
si miskin dan dimana mereka berada.
Untuk itu dalam menjelaskan siapa sebe-
narnya si miskin tersebut perlu dibuat
semacam profil kemiskinan yang dapat
menjelaskan tentang karakteristik kemis-
kinan berupa karakteristik ekonomi
mencakup sumber pendapatan, pola
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konsumsi, tingkat beban tanggungan
dan lain-lain, serta karakteristik sosial-
budaya dan demografi meliputi pendi-
dikan, fasilitas kesehatan, jumlah ang-
gota keluarga, cara memperaoleh air ber-
sih dan sebagainya.

Karakteristik pertama yang dilihat
adalah permasalahan geografis. Dari
karakteristik ini dapat diketahui perbe-
daan yang terjadi antara kondisi kemis-
kinan rumah tangga yang berada di desa
dan di kota. Berdasarkan perbedaan itu
terlihat bahwa penduduk miskin lebih
banyak berada di perdesaan. Karakteris-
tik demografis penduduk miskin menje-
laskan tentang permasalahan beban
tanggungan {dependency ratio).Rumah
tangga miskin cenderung memiliki ang-
gota rumah tangga lebih banyak diban-
dingkan yang tidak miskin. Akibatnya
beban tanggungan yang harus mereka
hadapi juga lebih besar.

Karakteristik ekonomi penduduk
miskin meliputi jabatan kepala rumah
tangga dalam pekerjaannya, sumber
penghasilan dan pola pengeluaran ru-
mah tangga miskin. Sementara itu, karak-
teristik sosial budaya menjelaskan ten-
tang tingkat pendidikan anggota kelu-
arga dan nisbah jumiah lulusan suatu
tingkat pendidikan terhadap jumlah
penduduk pada kelompok usia sekolah
bersangkutan. Hal ini selain menunjuk-
kan tingkat partisipasi dalam memper-
oleh pendidikan dari anggota rumah
tangga, juga menggambarkan keberha-
silan anggota rumah tangga dalam me- |
nempuh suatu pendidikan hingga sele-
sai. Keberhasilan menempuh pendidikan
hingga lulus dipengaruhi banyak faktor
di antaranya ketersediaan biaya, kemam-
puan dan kemauan fisik serta mental
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para siswa. Namun dari keseluruhan
karakteristik yang diungkap dalam pene-
littan ini tidak ditemukan adanya karak-
teristik tentang perumahan. Padahal ka-
rakteristik perumahan seharusnya juga
memengaruhi kondisi kemiskinan rumah
tangga.

Di Sumatera Barat pernah dilakukan
penelitian oleh Balai Penelitian dan Pe-
ngembangan Provinsi Sumatera Barat be-
kerja sama dengan Lembaga Pengkajian
Ekonomi dan Pembangunan (LPEP) Fakul-
tas Ekonomi Universitas Andalas. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan berbagai
faktor yang menjadi karakteristik kemis-
kinan di Sumatera Barat, Karakteristik di-
maksud meliputi jumlah penduduk miskin
dan jumlah penduduk yang harmpir mis-
kin, status perkawinan kepala rumah
tangga penduduk miskin, status peker-
j2an dan jurnlah jam kerja kepala rumah
tangga, istri dan anak bekerja, serta par-
tisipasi sekolah. Selain membahas karak-
teristik kemiskinan, studi tersebut juga
melakukan analisis regresi untuk menje-
laskan kondisi. Dari hasil regresi tersebut
terdapat beberapa variabel karakteristik
yang secara signifikan memengaruhi
kondisi kemiskinan di Sumatera Barat
yaitu lokasi tempat tinggal, usia kepala
rumah tangga, pendidikan, jumlah ang-
gotarumah tangga, kepala rumah tangga
wanita, strategi pekerjaan, dan pendi-
dikan anak.

Masih banyak variabel lain yang
bisa ditambahkan dalam melihat kondisi
kemiskinan di Sumatera Barat, Oleh ka-
rena itu, penelitian ini bertujuan meng-
identifikasi secara lebih lengkap karak-
teristik kemiskinan dan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kondisi

{Abdhul Azilz Usman dan Jossy P Moels)

Asumsi dasar yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah bahwa kondisi
karakteristik rumah tangga dapat men-
jadi determinan atau faktor yang menne-
ngaruhi kemiskinan sebagaimana dijelas-
kan oleh Ted ¥ Bradshaw dalam tulisan-
nya berjudul *Teori-Teori Kemiskinan
dan Praktek Pemberdayaan Masyarakat®
{Bradshaw 2006). Berdasarkan hal terse-
but tulisan ini juga akan memberikan
usulan mengenai kebijakan yang efisien
dan efektif dalam pengentasan kemiskin-
an di Sumatera Barat.

METODOLOGI

Data

Data yang digunakan dalam pene-
litian ini berasal dari Susenas bagian Kor
untuk Provinst Sumatera Barat tahun 2002
dengan jumlah observasi 8.649 rumah
tangga. Untuk keperluan analisis, data
dilengkapi dengan infarmasi lain me-
ngenai [okasi penelitian baik yang dipe-
roleh melalui studi kepustakaan mau-
pun dari berbagai unit kerja pemerintah
dan swasta yang berada di daerah pene-
litian. Sumber data dapat berupa laporan,
hasil penelitian dan dokumen kebijakan
yang berhubungan dengan proegram
kemiskinan. Pengolahan data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak kom-
puter yaitu program SPPS.

Penentuan rumah tangga atau pen-
duduk miskin dilakukan dengan meng-
gunakan garis kemiskinan BPS yaitu nilai
rupiah yang harus dikeluarkan seseo-
rang dalam rnemenuhi kebutuhan hidup
minimumnya, baik itu kebutuhan hidup
minimun makanan dan bukan makanan,
Selanjutnya untuk mengetahui garis ke-

kemiskinan di Provinsi Sumaters %’a‘t PEmMﬁMer-Gree Thorbeck
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dimasukkan ke dalam penghitungan
dengan rumus sebagai berikut:

la Z-Y .
P=_X[—_"]
N = Z
Z = garis kemiskinan;
Y, = rata-rata pengeluaran per kapita

sebulan penduduk yang berada
di bawah garis kemiskinan (i =
1,2, Q) ¥i<Z

a = 0L2%4...;

Q = banyaknya penduduk yang ber-
ada di bawah garis kemiskinan;

N = jumlah penduduk

Jika a=0 diperoleh Head Count
Index (PO} yaitu persentase penduduk
miskin. Jika a=1 disebut indeks keda-
laman kemiskinan {P1) dan jika o= 2 dise-
but indeks keparahan kemiskinan (P2).

Perumusan Model dan PengujlanHipotesis

Model regresi logistik digunakan
untuk menganalisis data yang berben-
tuk kategorik atau data dengan variabel
terikat (dependent variable) kualitatif
berskala biner dengan satu atau lebih
faktor berskala kontinyu atau kategorik
{Gujarati 2005). Variabel bebas
(independent variobles} dapat berbentuk
kuantitatif atau kualitatif dengan meng-
gunakan variabel dummy. Dalam peneli-
tian ini digunakan variabel terikat ber-
skala biner menggunakan dua nilai kate-
gorik, yaitu y=1 menyatakan kejadian
yang “miskin® (masuk dalam kategori},
dan untuk y=0 menyatakan kejadian
yang “tidak * (tidak masuk kategori).

Madel regresi logistik juga diguna-
kan untuk mengetahui besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Model yang digunakan akan menun-

112

Vol 2Na.2, Desernber 2006 (13 3-160)

jukkan peluang sebuah rumah tangga
menjadi miskin dengan nilai variabel
bebas tertentu sebagai berikut:

1

Pi =E (Yi=1|xi) = e

1+e
atau

dimana Pi menunjukkan peluang se-
buah rumah tangga untuk menjadi
miskin. Pendefinisian Pi dalam bentuk
pertama ini mengikuti fungsi distri-
busi logistik. Oleh karena itu, pemo-
delan yang berdasarkan pada pen-
definisian Pi yang demikian disebut
model logit.

Pengamatan-pengamatan;

1. Pi terletak antara 0 dan 1 karena Zi
terletak antara - oo dan co.

Bila Z —» o0, maka Pi —» 1
Bila Z —* -0, maka Pi— O

2 Pi mempunyai hubungan non-linier
dengan Z, artinya Pi tidak konstan
seperti asumsi pada MPL (Model
Probabilitas Linear).

3. Secara keseluruhan, model logit
adalah mode! non-linier, baik dalam
parameter maupun variabel. Oleh
karena itu, metode ordinary least
square {OLS) tidak dapat digunakan
untuk mengestimasi mode! logit.

Secara matematis, pendefinisian
probalititas terjadinya peristiwa dalam
bentuk model logit dapat dituliskan
sebagai berikut:

- Peluang rumah tangga untuk men-
jadi miskin dinyatakan dengan

1
Pi=

1+e
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- Peluang rumah tangga untuk men-
jadi tidak miskin adalah
-4
1-Pi= -
T+e
Raslo dari keduanya dapat dijelaskan
sebagai berikut:

P =14 =1 Sa= e
1-P, e- e
1+e5

Angka int disebut odd atau sering
disebut risiko yaitu perbandingan an-
tara probabilitas sebuah rumah tangga
menjadi miskin dengan probabilitas
rumah tangga itu tidak miskin.

Untuk melihat seberapa besar pe-
luang atau risiko tersebur adalah de-
ngan cara mencari nilai eskponensial
dari konstanta dan masing-masing
koefisien varlabel sehingga akan di-
dapat:

i Pi

1=2=8,*Bx
1-P

L disebut juga sebagai log odd,
dimana:

1. L linier dalam x;

2 Ljuga linier dalam g, dan 8,

3. Karena P terletak antara 0 dan 1, L
terletak antara -co dan o0, maka
rmeskipun L linier dalam X, tetapi p
tidak linier dalam X;

4, p,menyatakan perubahan dalam L
blla x berubah 1 unit,

Langkab pertama pengujian ada-
lah menilai overal fit model terhadap data.
LKji statistik dilakukan untuk menilai hal

{Abdhul Aziiz Usman dan Jossy P Moels)

ini dengan hipotesis sebagai berikut:
H, : Model tidak fit terhadap data.
H, : Model fit terhadap data.
Umumnya tujuan analisis adalah
mencarl model yang cocok dengan ke-
terfaltan yang kuat antara model dengan
data yang ada. Pengujlan keberartian
parameter (koeflsien i) secara parsial
menggunakan ujl Wald dengan hipotesis:
H, : f] =0 (tidak ada pengaruh antara
variabel bebas ke-j dengan variabel
terikat)
H, : B,=0(ada pengaruh antara varia-
bel bebas ke-j dengan varlabe)
terikat) dengan statlstik uji W =

BISELB).

Wldiasumsikan mengikuti sebaran
chi-square. Tolak He Jika Wj>y,? atau nilal
dari probabilitas kurang dari 0,05. Jika
Ho ditolak berarti B signifikan dan dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas x
secara parslal atau berdiri sendiri ber-
pengaruh terhadap variabel terikat y.

Untuk menentukan karakteristik
rumah tangga yang berpengaruh do-
minan terhadap kemiskinan digunakan
model peluang logistik Metode ini di-
gunakan dalam rangka membuat model
yang dapat memperkirakan peluang
suatu rumah tangga untuk dikategori-
kan miskin atav tidak miskin.

Variabel penjelas meliputi karak-
teristik masyarakat yang diperkirakan
menjadi penyebab kemiskinan sehingga
model emplrisnya dinyatakan sebagai
berikut:

Pi
=l — ]=Z=at+px..
L, n[_I 7 1=z =atpBx..+Bx
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Tabel 1.
Klasifikasi Rumah Tangga dalam Model Persamaan
KlasifikasiRumah | NilaiVariabe! Keterangan
Tangga Terlkat
Tidak Miskin ¢ Jika pengeluaran per kapita rumah tangga ber
ada di atas atau sama dengan garis kemiskinan
Miskin i Jika pengeluaran per kapita rumah tangga ber
ada di bawah garis kemiskinan.
dimana; sional lainnya. Selain itu juga terdapat
z, = kemungkinan rumah tangga ter- berbagai keterbatasan lainnya bagi ru-
sebut berstatus miskin atau tidak mah tangga yang berdomisili di perde-
miskin; saan meliputi keterbatasan sarana dan
a = konstanty; prasarana pendidikan, kesehatan, tekno-
b, koefisien dari variabel x; logi, informasi dan lain-lainnya. Keterba-
% = variabelke-i,i=123... tasan tersebut membuat penduduk di

Untuk menjelaskan kondisi kemis-
kinan rumah tangga, penelitian ini meng-
gunakan karakteristik dari rumah tangga
tersebut yang dibentuk dalam beberapa
variabel sebagaimana terlihat pada Tabel 2.

Variabel-variabel bebas di atas me-
liputi variabel yang menggambarkan ka-
rakteristik gecgrafis, sosial demografi,
pendidikan, ketenagakerjaan dan peru-
mahan. Variabel-variabel ini dipilih ber-
dasarkan teori tentang lingkaran ke-
miskinan dan berbagai studi empiris se-
rupa yang pernah dilakukan.

Variabel yang mewakili karakter-
istik geografis adalah berdasarkan lokasi
tempat tinggal rumah tangga, desa atau
kota. Apabila rumah tangga tersebut ber-
domisili di desa, diduga risikonya untuk
menjadi miskin akan lebih tinggi karena
ragam mata pencaharian di daerah per-
desaan bersifat homogen yaitu sektor
pertanian dan sektor ekonomi tradi-
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perdesaan menjadi tertinggal dibanding
mereka yang berada di perkotaan. Secara
ekonomi, perkembangan investasi didesa
sangat lambat dan jika ada hanya ber-
skala kecil.

Karakeristik sosial demografi diwa-
kilt oleh usia kepala rumah tangga, rasio
ketergantungan, kepala rumah tangga
wanita, jumiah anak, konsumsi protein
dan aklivitas sosial kemasyarakatan. Vari-
abel usia kepala rumah tangga diduga
berpengaruh negatif terhadap kemis-
kinan. Rasio ketergantungan dan jumlah
anak diduga berhubungan positif de-
ngan kemiskinan. Semakin banyak ang-
gota keluarga, serakin banyak pula tang-
gungan kepala rumah tangga. Kepala
rumah tangga wanita juga diduga berpe-
ngaruh positif terhadap kemiskinan ka-
rena seringkali harus bertanggung jawab
terhadap dua hal sekaligus yaitu bekerja
mencari uang dan mengasuh anak-anak-
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Tabel 2.
Definlsi Varlabel yang Digunakan dalam Modej
No | NamaVariabel Definisi
1 DesaKota 1 jika tinggal di desa, dan 0 jika tinggal di kota
2 Usia_KPRT (1) 1 jika berusia < 35 tahun, 0 jika lainnya
Usia _KPRT (2) 1 jika berusia > 55 tahun, 0 jika lainnya
Usia_KPRT (3) 1 jika berusia 35-55, dan 0 jika lainnya
3 KPRT_Wanita 1 jika kepala rumah tangga wanita dan 0 jika bukan
4 Rasio_KG Jumlah total ART dibagi ART bekerja
5 J_Anak Jumlah anak kandung {orang)
6 ASK 1jika ada aktivitas sosial kemasyarakatan dalam 3 bulan,
dan 0 jika tidak ada
7 Protein 1 jika mengkonsumsi 3 jenis makanan berprotein tinggi
dalam seminggu, dan 9 jika tidak ada
8 Literasio ART bisa baca tulis dibagi ART usia sekoalah atau lebih
9 JPOT (1) 1 jika rata-rata lama tahun sekelah orang tua 12 tahun,
dan 0 jika lainnya
IPOT(2) 1jika rata-rata lama tahun sekolah orang tua <= 9 tahun
dan 0 jika lainnya
10 LUSP (1) 1 jika tidak bekerja dan O jika lainnya
LUSP {2) 1 jika menjadi pekerja di sektor pertanian dan 0 jika
lainnya
LUSP (3} 1 jika berusaha di sektor pertanian dan 0 jika lainnya.
LUSP (4} 1 jika menjadi pekerja di sektor selain pertanian dan
industri, ¢ jika lainnya.
LUSP {5} 1 jika berusaha di sektor selain pertanian dan 0 jika
lainnya
11 | JK_KPRT{1) 1 jika tidak bekerja dan 0 jika lainnya
JK_KPRT {2} 1 jika bekerja <35 jam seminggu dan ¢ jika lainnya
JK_KPRT (3} 1 jika bekerja >45 jam seminggu dan 0 jika lainnya.
JK_KPRT {4) 1 jika bekerja 35-45 jam seminggu dan 0 jika lainnya




JURNAL KEBUAKAN EXONOMI

Vol 2No.2, Desermber 20061 33-160)

Tabel 2.
DefinlsiVariabel yang Digunakan dalam Mode}
{lanjutan)

No | NamaVariabel Definisi

12 | 1A_Kerja (1) 1 jika istri dan anak bekerja dan 0 jika lainnya

13 L_Tanah (1} 1 jika lantai terfuas adalah tanah dan O jika lainnya

14 | LLP Luas lantai bagi jumlah ART {m2)

15 | SA_Minum (1) 1 jika sumber air minum berasal dasi sumber yang sehat
dan 0 jika tidak

16 | TBA(1) 1 jika tempat buang air memenuhi standar kesehatan
dan 0 jika tidak

17 | SBB (1} 1 jika menggunakan hanya bahan bakar minyak tanah,
kayu bakar dan tidak menggunakan listrik dari PLN, dan
0 jika lainnya

SBB (2} 1 jika menggunakan bahan bakar berupa minyak tanah,
gas, solar, bensin dan menggunakan listrik dari PLN, dan
0 jika lainnya.
SEBB (3) 1 jika menggunakan bahan bakar hanya berupa gas,

solar, bensin dan menggunakan listrik PLN, dan 0 jika
lainnya.

nya. Padahal, upah tenaga kerja wanita
urmumnya lebih rendah dari pekerja pria,
terutama di negara-negara berkembang
{Sullivan 2003;354). Selain itu akses kaum
wanita untuk mempereoleh pendidikan,
pekerjaan yang layak di sektor formal,
tunjangan sosial dan program-program
penciptaan lapangan kerja seringkali ter-
batas.

Tingkat konsumsi terhadap makan-
an yang memiliki kandungan protein
tinggi juga diperkirakan berasosiasi de-
ngan kemungkinan rumah tangga ber-

status miskin. Variabel aktivitas sosial ke-
masyarakatan mencoba menggambarkan
seberapa jauh keterlibatan kepala rumah
tangga dengan lingkungan sosial kema-
syarakatan di sekitarnya melalui jaringan
kerjasama sosial (sociolnetwork) yang bisa
membantu mereka keluar dari jebakan
kemiskinan. Dalam penelitian sebelum-
nya dijelaskan bahwa pola hubungan
sosial dalam budaya Minang di Suma-
tera Barat yang disebut kekerabatan cukup
berhasil menjadikan ikatan sosial sebagai
pemutus rantai kemiskinan (BPP 2005,67}.
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Karakteristik pendidikan yang diwa-
kili variabel lama pendidikan orang tua
dan kemampuan baca tulis orang dewasa
merupakan komponen pertumbuhan
dan pembangunan yang cukup vital.
Pendidikan dianggap sebagai sebuah
modal manusia (human capital} bagi se-
buah rumah tangga. Kedua variabel ter-
sebut diduga berpengaruh negatif terha-
dap kondisi kemiskinan rumah tangga.
Jika tingkat pendidikan lebih baik maka
akses ke dunia kerja juga [ebih baik dan
akan lebih mudah untuk mendapatkan
posisi yang lebih baik pula.

Karakteristik ketenagakerjaan meli-
puti lapangan usaha dan status pekerjaan
kepala rumah tangga, jam kerja kepala
rumah tangga, dan peranan anak dan istri
yang bekerja terhadap rumah tangga.
Variabel lapangan usaha dan status pe-
kerjaan kepala rumah tangga diduga
berpengaruh positif terhadap kemiskin-
an, terutama bagi mereka yang bekerja
di sektor pertanian. Walau terdapat pe-
ningkatan produktivitas pada sektor ini,
pergeserannya cenderung tidak banyak
dan kalah dibandingkan dengan sektor-
sektor lain yang lebih modern. Selain itu,
walaupun produktivitas pertanian me-
ningkat dengan cepat seringkali permin-
taan dari masyarakat terhadap barang
pertanian tidak meningkat secepat pena-
warannya. Apalagi elastisitas permintaan
terhadap barang-barang pertanian ini
sangat rendah, Jadi begitu pendapatan
meningkat, permintaan akan barang-
barang hasil pertanian cenderung naik
pertahan-lahan (Lipsey 1985;114).

Variabel jam kerja dianggap salah
satu bentuk produktivitas. Semakin tinggi
jam kenja kepala rumah tangga, semakin

{Abdhul Azllz Usman dan fassy P.Moeis}

tinggi tingkat produktivitasnya dan sema-
kin tinggi pula pendapatannya. Keterli-
batan anak atau istri dalam pekerjaan
menunjukkan bahwa penghasilan kepala
rumah tangga tidak mencukupi sehingga
masih memerlukan bantuan anggota
lainnya untuk turut mencari nafkah. Kon-
disi ini merupakan sebuah karakteristik
tersendiri bagi keluarga miskin, yang
cenderung melibatkan anggota rumah
tangganya untuk bekerja sebagai salah
satu strategi untuk keluar dari jebakan
kemiskian,

Karakteristik yang terakhir yaitu
karakteristik perumahan diwakili oleh
luas lantai rumah per kapita, jenis lantai,
kondisi tempat buang air besar, sumber
air minum dan sumber energi atau
bahan bakar. Karakteristik perumahan
bisa dilihat dari dua hal yaitu rumah
sebagai aset dan kondisi rumah yang
berpengaruh terhadap kesehatan. Untuk
rumah sebagai aset dapat kita temui pada
kondisi [antai dan sumber energi. Dengan
memiliki lantai yang lebih baik dan [ebih
luas serta sumber enerqgi yang lebih bagus
merupakan aset bagi rumah tangga.
Kepemilikan hal tersebut bisa menjadi
input bagi rumah tangga untuk berusaha
sehingga bisa meningkatkan pendapat-
an sehingga akan berpengaruh negatif
terhadap kemiskinan. Sementara itu kon-
disitempat buang air dan sumberair minum
dibagi atas kategori sehat dan tidak se-
hat. Kedua variabel tersebut diduga ber-
pengaruh negatif terhadap kemiskinan
melalui peningkatan kualitas kesehatan
anggota rumah tangga yang berdampak
pada peningkatan produktivitas kerja
dan prestasi di bidang pendidikan.
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TABEL 3.
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Hasll Regres| Loglstik terhadap Kondisi Kemiskinan
Rumah Tangga Provinsl Sumatera Barat

No. | Variabel B Sig. Exp(B}
Konstanta -3.10 0.00 0.05
1 DesaKota 051 0.00 167
2 Usia_KPRT{1} -0.06 073 0.95
Usia_KPRT{(2) 0.3 0.01 073
3 KPRT_Wanita 065 0.00 1.93
4 Rasio_KG 032 0.00 1.38
5 J_anak 027 0.00 13
6 ASK -0.39 0.00 0.68
7 Protein 0.65 0.00 052
8 Literatio -1.43 0.00 024
9 JPOT(1) 169 .00 5.41
JPOT(2) 146 0.00 430
10 | LU_SP{1) 012 067 1.13
LU_SP{2) 036 0.03 143
LU_SP{3) 0.12 0.39 1.12
LU_5P(4) 0.34 0.03 1.40
11 JK_KPRT(1} 029 0.24 0.75
JK_KPRT(2) 0.29 001 1.34
JK_KPRT(3) 0.22 0.06 080
12 | 1A_Kerja 0.50 0.00 1.64
13 L_Tanah 034 0.02 141
14 | LLP -0.08 000 0.92
15 | TBA -0.29 0.01 Q.75
16 | SA_Minum -0.28 0.0 0.76
17 SBB(1) .26 0.07 0.77
SBB{2) -1.84 007 0.16
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ANALISIS PENGARUH KARAKTERISTIK
RUMAH TANGGA MISKIN TERHADAP

KONDISI KEMISKINAN

Analisis regresi menggambarkan
pola hubungan antara keadaan geo-
grafis, demografis dan sosial ekonomi
rumah tangga terhadap status miskin
rumah tangga. Persamaan tersebut ter-
diri atas beberapa variabel yang secara
bersamaan berpengaruh terhadap kon-
disi kemiskinan di Sumatera Barat (Tabel 3).
Hasil regresi menunjukkan hasil uji sta-
tistik Wald yang cukup bagus dan cukup
banyak variabel yang signifikan pada
tingkat kesalahan 5 persen. Ini berarti
variabel-variabel tersebut secara parsial
bisa digunakan untuk mengestimasi
risiko suatu rumah tangga jatuh ke
kondisi miskin.

Selain analisis terhadap kondisi ke-
miskinan rumah angga di Sumatera Barat
secara keseluruhan, juga dilakukan ana-
lisis berdasarkan kategori kota dan desa.
Dari sekian banyak variabel yang digu-
nakan untuk menganalisis kondisi Suma-
tera Barat secara keseluruan, sebagian
di antaranya tidak secara signifikan mam-
pu menjelaskan kondisi kemiskinan di
perkotaan. Namun tidak begitu halnya
ketika variabel-variabel yang sama dite-
rapkan pada model regresi untuk perde-
saan, Hasil regresi untuk perkotaan dan
perdesaan disajikan pada Tabel 4.

Pengujian terhadap hasil kebaikan
model peluang regresi logistik kemis-
kinan rumah tangga di Sumatera Barat
dilakukan dengan menggunakan uji sta-
tistik G2 Dari hasil uji G diperoleh nilai
G* sebesar 1.193,632 dengan derajat
bebas sebesar 29 serta taraf nyata 0,000
dan ¢ sebesar 5 persen. Pada analisis
regresi logistik terhadap kondisi kemis-

kinan di perkotaan diperofeh nilai G*
sebesar 329,626 dengan derajat bebas 28
serta taraf nyata 0,000 dan a sebesar 5
persen. Untuk analisis regresi logistik ter-
hadap kondisi kemiskinan di perdesaan
diperoleh nilai G? sebesar 778,199 de-
ngan derajat bebas 28 serta taraf nyata
0,000 dan a sebesar 5 persen. Ini berarti
ketiga model peluang regresi logistik
mampu menerangkan secara nyata pola
hubungan variabel bebas karakteristik
rumah tangga miskin secara serentak,
Dengan kata lain, keadaan karakteristik
rumah tangga berpengaruh dalam me-
nentukan pola kemiskinan rumah tangga.
Bentuk persamaan regresi logistik ke-
miskinan rumah tangga sebagaimana
tersaji pada Tabel 3 dan Tabel 4 adalah
sebagai berikut:

a. Persamaan Regresi Kemiskinan

Sumatera Barat

p
Ln {# }= 15,769 + 0,568UKPRT(1) +
I
0,261UKPRT(2} + ... + 1,597BB

b. Persamaan Regresi Kandisi Kemiskin-
an Perkotaan Provinsi Sumatera Barat.

P
Ln (T;;) =-3,895 - 0,054UKPRT(1}
1
+ 0,442UKPRT(2} + .. + 0,695B8B

¢ Persamaan Regresi Kondisi Kemiskin-
an Perdesaan Provinsi Sumatera Barat.

P
Ln {# ) =-3,831 - 0,800UKPRT(1)

+0,224UKPRT{2} + ... -17,88BB

Karakteristlk Geografis Daerah

Dari hasil analisis regresi logistik
berdasarkan tipe daerah desa dan kota
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TABEL 4
Hasil Regresi Laglstik terhadap Kondlsi Kemiskinan Rumah Tangga di Perdesaan
dan Perkotaan Provinsi Sumatera Barat

KOTA DESA

NO VARIABEL
B Sig. | ExpiB)} B Sig. | ExplB)
Konstanta -2.38 0.09 009 -2.86 0.00 0.06
1 Usia_KPRT(1) 0.25 0.52 1.29 -0.13 0.46 0.88
Usia_KPRT{2} -0.08 0.81 0.93 -0.36 0.0 0.69
2 KPRT _Wanita 0.30 0.36 1.34 0.78 0.00 219
3 Rasio_KG 0.17 0.06 1.18 0.38 0.00 1.47
4 1_anak 0.36 0.00 1.46 0.25 0.00 1.28
5 ASK -0.95 0.00 0.39 -0.21 0.07 0.81
& Protein ) -0.84 0.00 0.43 -0.57 0.00 0.57
7 Literatio -1.76 0.01 0.17 -1.35 0.00 0.25
8 JPOT{1) 2.63 0.01 13.84 1.30 0.02 3.65
IPOT(2) 2.00 0.05 7.38 1.17 0.03 3.23
g LU_SP{1) 0.35 0.65 1.42 0.28 0.41 1.32
LU_SP(2) 0.1% 0.77 1.21 0.50 0.01 1.65
LU_SP(3} 0.39 0.54 1.47 0.24 0.1 1.28
LU_SP(4} 0.18 0.75 1.21 Q.55 g.01 1.74
10 | JK_KPRT(1) 0.36 0.54 143 -0.42 0.13 0.66
JK_KPRT(2) 0.33 0.31 1.39 0.26 0.04 1.30
JK_KPRT(3) «0.06 0.83 0.94 -0.28 0.04 0.75
11 1A_Kerja -0.15 0.66 0.86 0.70 0.00 2.0
12 | L_Tanah -1.61 0.03 0.20 0.59 0.00 1.81
13 | LLP -0.14 0.00 0.87 -0.07 0.00 0.93
14 | TBA 0.05 0.82 1.05 -0.36 0.01 0.70
15 | SA_Minum -0.01 0.96 0.99 -0.34 0.00 0.71
16 SBH{1) -0.63 0.05 0.53 -0.29 0.01 0.75
SBB(2} -1.44 0.18 0.24 -17.81 1.00 0.00
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(dengan kota sebagai referensi) terlihat
bahwa hubungannya adalah positif, Hal
ini berarti bahwa rumah tangga di perde-
saan memiliki risiko yang lebih tinggi
untuk menjadi miskin dibandingkan
rumah tangga di perkotaan. Dalam per-
samaan, nilai risiko untuk menjadi mis-
kin bagi yang tinggal di perdesaan ada-
lah sebesar 1,67 lebih besar dibanding
rumah tangga yang tinggal di perkotaan.

Kondisi yang lehih baik di perkotaan
dalam hal keragaman lapangan usaha
serta kelengkapan sarana dan prasarana
tentu saja sangat berpengaruh. Kondisi
ini berbeda dengan di perdesaan yang pe-
kerjaan penduduknya lebih banyak ber-
tumpu kepada kegiatan pertanian, yang
sernakin lama semakin ketinggalan dari
sektor lain.Untuk berpindah ke sektorlain,
penduduk di perdesaan seringkali meng-
hadapi kendala keterbatasan madal ka-
rena akses ke lembaga keuangan formal
yang masih minim (Tim LPEM-FEUI 1998).

Karakteristik Sosial dan Demografi

Usia Kepala RumahTangga. Secars
keseluruhan di Sumatera Barat, variabel
dummy kategori usia kepala rumah
tangga berhubungan negatif dengan
vartabel risiko menjadi miskin. Hal ini me-
nunjukkan bahwa kepala rumah tangga
yang berusia lebih muda memiliki risiko
yang lebih besar untuk menjadi miskin
dibandingkan kepala rumah tangga
berusia lebih tua.

Risiko terendah terdapat pada ke-
pala rumah tangga berusia antara 35-55
tahun. Kelompok ini memiliki risiko un-
tuk menjadi tidak miskin sebesar 0,73 kali
dibandingkan kepala rumah tangga
yang berusia lebih kecil dari 35 tahun.
Untuk kepala rumah tangga berusia 55

{Abdhul Azliz Usman dan Jossy P.Moels)

tahun ke atas, risiko untuk menjadi mis-
kin adalah ¢,95 kali dibandingkan yang
berusia 35 tahun ke bawah. Tingginya
probabilitas kelompok miskin pada ke-
lompok usia muda merefleksikan proses
awal dari transisi rumah tangga karena
kelompok ini baru saja menyelesaikan
pendidikan, dan masih dalam proses
adaptasi dengan dunia kerja.
Ditemulkan hasil yang berbeda an-
tara kondisi di perdesaan dan perkotaan,
Variabel usia kepala rumah tangga tidak
signifikan dalam menjelaskan risiko se-
seorang untuk menjadi miskin di perko-
taan, tetapi signifikan ketika digunakan
untuk menjelaskan kondisi di perdesaan
dengan risiko kepala rumah tangga yang
berada pada usia antara 35-55 tahun un-
tuk menjadi tidak miskin sebesar 0,69.
Perbedaan antara kota dan desa ini
karena akses terhadap dunia kerja lebih
mudah dan adanya lapangan usaha
yang tebih beragam didaerah perkotaan,
Tambahan lagi, tingkat upah di daerah
perkotaan lebih tinggi dibanding di dae-
rah perdesaan sehingga faktor usia ke-
pala rumah tangga menjadi bukan faktor
yang menentukan tingkat kemiskinan
rumnah tangga di perkotaan. Penyediaan
pelayanan pendidikan yang lebih baik
di daerah perkotaan memungkinkan se-
orang kepala rumah tangga yang masih
muda sekalipun dapat memperoleh pe-
kerjaan dengan tingkat upah yang lebih
tinggi. Berdasarkan kondisi tersebut
diperlukan adanya penciptaan lapangan
kerja baru dan lebih beragam di daerah
pedesaan serta kemudahan dalarm ber-
usaha. Upaya ini akan mempermudah
akses para kepala rumah tangga untuk
masuk ke dunia kerja dan memperoleh
pendapatan yang memadai.
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Kepala Rumah Tangga Perempuan.
Status jenis kelamin kepala rumah tang-
ga, apakah seorang laki-laki atau perem-
puan menunjukkan hubungan yang
positif dengan permasalahan kemiskin-
an ditingkatrumah tangga. Artinys, rumah
tangga yang dikepalai seorang laki-laki
menghadapi risike menjadi miskin lebih
kecil dibandingkan rumah tangga yang
dikepalai seorang perempuan. Hasil
regresi menunjukkan risiko rumah tangga
yang dikepalai seorang perempuan un-
tuk menjadi miskin mencapai 1,93. Risiko
tersebut menjadi lebih besar {2,19) apa-
bila rumah tangga yang dikepalai se-
orang perempuan tinggal di perdesan.
Di daerah perkotaan, variabel ini tidak
secara signifikan mampu menjelaskan
kondisi kemiskinan rumah tangga.

Rasio Ketergantungan dan Jumlah
Anak. Angka rasio ketergantungan ada-
lah perbandingan antara jumlah total
anggeta rumah tangga dengan jumlah
mereka yang bekerja. Variabel angka
rasio ketergantungan memiliki hubungan
searah dengan kondisi kemiskinan ru-
mah tangga di tingkat Provinsi Sumatera
Barat. Hal ini menunjukkan bahwa ber-
sama-sama dengan variabel lain yang
terdapat dalam model, angka rasio keter-
gantungan yang semakin besar akan me-
ningkatkan risiko kemiskinan bagi rumah
tangga. Hasil regresi menunjukkan bahwa
setiap penambahan satu unit angka rasio
ketergantungan akan meningkatkan ri-
siko rumah tangga tersebut untuk men-
jadi miskin sebesar 1,38.

Perbedaan besar risiko juga terlihat
antara daerah perkotaan dan perdesaan.
Di perkotaan, nilai risiko tersebut hanya
sebesar 1,18 (pada a=10%) sedangkan di
perdesaan nilainya lebih tinggi yaitu 1,47,
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Hal ini sekaligus menjelaskan bahwa
jumlah anggota keluarga di perdesaan
lebih besar dibandingkan dengan me-
reka yang tinggal di perkotaan. Hal ini
dapat dimaklumi karena tingkat kekera-
batan di Sumatera Barat masih sangat
tinggi apalagi untuk daerah perdesaan
sehingga sebuah rumah tangga tidak
hanya dihuni oleh keluarga inti.
Besarnya jumlah anggota rumah
tangga ini menyebabkan kebutuhan hidup
menjadi lebih tinggi. Sebagian besar pen-
dapatan digunakan untuk memenuhi ke-
butuhan konsumsi dan hanya sedikit sisa-
nya, dan bahkan mungkin tidak ada, yang
ditabung. Akibatnya, pembentulkan rodal
pada kelompok keluarga miskin menjadi
rendah dan kesempatan untuk memper-
baiki taraf hidup menjadi sangat terbatas.
Kondisi ini dapat dijelaskan dengan
melihat perbandingan jumlah anak an-
tara mereka yang miskin dan tidak mis-
kin. Sebagaimana terlihat dari persamaan
regresi, mereka yang memiliki jumlah
anak lebih banyak cenderung memiliki
risiko lebih tinggi untuk menjadi miskin.
Hasil regresi menunjukkan bahwa setiap
pertambahan satu orang anak akan me-
ningkatkan risiko menjadi miskin sebesar
1,31 kali. Hal yang menarik ditermui ketika
dilakukan perbandingan antara desa
dan kota. Vartabel jumlah anak dalam ru-
mah tangga memiliki pengaruh lebih be-
sar terhadap risiko menjadi miskin untuk
rumah tangga yang tinggal di perkotaan
{1,46) dibandingkan yang tinggal di per-
desaan {1,28). Kondisi ini tentunya terjadi
karena biaya hidup di perkotaan jauh
lebih tinggi dibanding di perdesaan.
Jarlngan Sosial. Jaringan sosial
bertujuan menjelaskan keterlibatan ke-
pala rumah tangga dalam menjalin hu-
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bungan sosial dan aktivitas sosial dengan
masyarakat di lingkungannya. Hasil re-
gresi menunjukkan bahwa seorang ke-
pala rumah tangga yang banyak mem-
bina hubungan sosial dengan masya-
rakat sekitarnya memiliki kecenderung-
an untuk menjadi tidak miskin diban-
ding mreka yang sedikit terlibat secara
sosial dengan masyarakatriya. Nifai risiko
yang dibentuk oleh variabel ini menun-
jukkan bahwa kepala rumah tangga yang
memiliki keterlibatan lebih banyak se-
cara sosial dengan masyarakat di ling-
kungannya memiliki risiko untuk menjadi
tidak miskin sebesar 0,68 kali dibanding-
kan mereka yang jarang terlibat. Halini
terjadi karena hubungan sosial meru-
pakan aset bagi mereka dalam rangka
menyusun strategi untuk keluar dari
kondisi kemiskinan. Hubungan dengan
banyak orang dapat membanty mereka
mendapatkan informasi lebih banyak
untuk keluar dari kondisi kemiskinan se-
kaligus mendapatkan akses pada ber-
bagai hal yang mereka butuhkan.

Hubungan sosial yang baik dan
berlanjut menjadi jaringan kerja sama
sostal yang baik akan memengaruhi ke-
mampuan anggota rumah tangga untuk
mengubah keadaan dan membuat kon-
disi mereka menjadilebih baik. Selainitu,
hal ini juga dapat membuka akses untuk
menyalurkan aspirasi yang mereka miliki.

Hasil regresi yang memisahkan
kondist perdesaan dan perkotaan me-
nunjukkan bawa masyarakat desa yang
tingkat kekerabatannya masih tinggi
mermiliki risiko yang lebih tinggi untuk
menjadi tidak miskin yaitu sebesar 0,81
kali {z=10%), sekitar dua kali lipat dari
risiko yang ada di daerah perkotaan
yang hanya sebesar 0,39.

{Abdhul Azilz Usman dan Jossy P Mo-els)

Konsumsi Makanan Berprotein
Tinggl. Kualitas makanan yang dikon-
sumsi masyarakat sangat berpengaruh
terhadap kesehatan mereka. Kualitas ma-
kanan yang baik akan mengurangi ke-
mungkinan menjadi sakit. Dengan be-
gitu, mereka dapat melakukan aktivitas
dengan baik serta mencapai tingkat pro-
duktivitas dan prestasi yang tinggi.

Hasil persamaan regresi menunjuk-
kan bahwa mereka yang mengkonsumsi
makanan dengan kualitas lebih baik me-
miliki risiko untuk menjadi tidak miskin
lebih besar 0,68 kali dibandingkan mereka
yang mengkonsumsi makanan berkua-
litas kurang baik. Kondisi ini ditemui baik
di daerah perdesaan maupun perkotaan,
Di perkotaan, mereka yang mengkon-
sumsi makanan berkualitas lebih baik
menghadapi risiko untuk menjadi tidak
miskin lebih rendah (0,43 kali} dibanding
di perdesaan (0,57 kali).

Karakteristlk Pendidikan

Tingkat Literasl. Literasi menun-
jukkan kemampuan anggota rumah
tangga usia sekolah atau lebih dalam
membaca dan menulis dibandingkan
dengan seluruh anggota rumah tangga
yang berada pada kelompok usia ter-
sebut. Semakin banyak anggota rumah
tangga yang bisa membaca dan menulis,
semakin besar nilai angka literasi dari
rumah tangga tersebut. Hasil persamaan
regresi menunjukkan adanya hubungan
yang negatif antara tingkat literasi dan
kondisi kerniskinan. Angka eksponensial
koefisien regresi dari variabel tingkat
literasi sebesar 0,24 menunjukkan bahwa
setiap penambahan satu orang yang
mampu baca tulis dalam suatu rumah
tangga akan mengurangi risiko rumah
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tangga tersebut untuk menjadi miskin
sebesar 0,24 kali.

Risiko yang dihadapi rumah tangga
di perkotaan (0,17) untuk menjadi tidak
miskin lebih kecil dibanding rumah
tangga di perdesaan {0,25}. Dengan kata
lain, ri-siko untuk menjadi miskin di
perkotaan menjadi lebih besar jika nilai
literasinya lebih kecil. Hal ini terjadi
karena di perko-taan kemampuan baca
tulis menjadi suatu syarat mutlak bagi
seseorang untuk dapat masuk ke dunia
kerja, sementara di perdesaan tuntutan
tersebut lebih kecil.

Jenjang Pendidikan Orang Tua.
Untuk melihat pengaruh tingkatan pen-
didikan orang tua terhadap kondisi ke-
miskinan rumah tangga, variabel dummy
jenjang pendidikan orang tua dima-
sukkan ke dalam persamaan regresi. Hasil-
nya menunjukkan bahwa rumah tangga
dengan jenjang pendidikan kepala ke-
luarga dan isteri setara sekolah dasar {SD)
menghadapi risiko paling besar untuk
menjadi miskin. Secara keseluruhan hasil
regresi menunjukkan kecenderungan se-
makin tinggi jenjang pendidikan yang
diselesaikan oleh kepala keluarga dan
isteri, semakin kecil risiko mereka untuk
menjadi miskin.

Rumah tangga di perkotaan meng-
hadapi risiko yang lebih besar untuk
menjadi miskin dibanding perdesaan
karena dunia kerja di perkotaan menun-
tut jenjang pendidikan lebih tingagi.
Risiko yang febih besar dihadapi kepala
keluarga yang hanya menyelesaikan jen-
jang pendidikan sekolah dasar dan mene-
ngah karena tingkat persaingan di kedua
jenjang tersebut sangat tinggi. Akibat-
nya kemungkinan terjadinya pengang-
guran pada kelompok rumah tangga ter-
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sebut juga lebih besar. Halini cukup kon-
sisten dengan hasil analisis pasar tenaga
kerja yang mengemukakan bahwa angka
pengangguran tertinggi berada pada
mereka yang berpendidikan SLTP.

Karakteristik Ketenagakerjaan

Jenis Lapangan Usaha dan Status
Pekerjaan Kepala Rumah Tangga.
Analisis pengaruh variabel lapangan
usaha dan status pekerjaan kepala
rumah tangga terhadap kondisi kemis-
kinan dilakukan dengan menggunakan
kategori kepala rumah dengan jenis
lapangan usaha “selain sektor pertanian
dan status pekerjaan berusaha sendiri
dengan dibantu buruh tetap” sebagai
referensi. Hasil regresi menunjukkan
bahwa dari sejumlah kategori yang di-
masukkan ke dalam persamaan, hanya dua
kategori yang signifikan secara parsial
yaitu kategori kepala rumah tangga
yang (1) bekerja di sektor pertanian dan
berstatus sebagai pekerja/buruh
{LU_SP2}; dan (2) bekerja di sektor selain
industri dan pertanian dan berstatus
sebagai pekerja/buruh (LU_SP4).

Kategori variabel LU_SP2 menun-
jukkan hubungan positif dengan refe-
rensinya. Hal ini berarti dibandingkan de-
ngan kepala rumah tangga yang bekerja
pada ketiga sektor selain pertanian dan
berstatus berusaha sendiri dengan di-
bantu buruh tetap, kategori LU_SP2 me-
miliki risiko untuk menjadi miskin. Ting-
kat risiko variabel LU_SP2 adalah sebesar
1,43 kali dibandingkan dengan referen-
sinya. S5ementara itu, variabel kategori
LU_SP4 juga menunjukkan hubungan
positif dengan referensinya dengan
tingkat risiko untuk menjadi miskin
sebesar 1,40 kali dari kategori referensi.
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Pada persamaan regresi daerah
perkotaan, seluruh kategori dari variabel
jenis lapangan usaha dan status peker-
jaan kepala rumah tangga menunjukkan
nilai yang tidak signifikan sama sekali.
Hal sebaliknya terjadi pada persamaan
regresi untuk daerah perdesaan yaitu ri-
siko kemiskinan pada rumah tangga de-
ngan kepala rumah tangga bekerja di sek-
tor pertanian dan berstatus sebagai pe-
kerja atau buruh (LU_SP2) adalah sebesar
1,65 kali dari kategori referensinya; dan
risiko kemiskinan pada rumah tangga
dengan kepala rumah tangga bekerja di
sekter selain sektor pertanian dan in-
dustri serta berstatus sebagai pekerja, bu-
ruh, pegawai atau karyawan (LU_SP4)
adalah sebesar 1,74 kali dari kategori
referensinya, Halini menunjukkan bahwa
sektor industri dan sektor lain selain in-
dustri dan pertanian belum begitu ber-
kembang di daerah perdesaan sehingga
bekerja pada sektor tersebut belum bisa
menjadi jaminan untuk menciptakan
kesejahteraan rumah tangga.

Jumlah Jam Kerja Kepala Rumah
Tangga. Analisis hubungan antara varia-
bel dummy kategori jumlah jam kerja
kepala rumah tangga dan kemiskinan
dilakukan dengan menggunakan jum-
lah jam kerja antara 35-45 jam seminggu
sebagai referensi. Hasil regresi menun-
jukkan hubungan di antara kedua varia-
bel tersebut adalah positif, yang berarti
bahwa semakin kecil jumlab jam kerja
kepala rumah tangga akan semakin tinggi
risiko rumah tangga tersebut menjadi
miskin. Kelompok rumah tangga dengan
jumlah jam kerja kepala keluarga di atas
45 jam seminggu menunjukkan kecen-
derungan untuk menjadi tidak miskin de-
ngan risiko sebesar 0,80 kali dibanding-

—mm[Abdhul Azilz Usman dan Jossy P Maels)

kan mereka yang bekerja 35-45 jam se-
minggu {signifikan pada a=10%}. Tingkat
risiko kemiskinan rumah tangga yang ke-
pala rumah tangganya memiliki jarm kerja
di bawah 35 jam per minggu adalah sebe-
sar 1,34 kali dibandingkan dengan yang
bekerja antara 35-45 jam serningggu.

Di daerah perkotaan, variabel jurn-
lah jam kerja tidak mampu menjelaskan
kondisi rumah tangga miskin karena se-
mua kategori dari variabel tersebut tidak
signifikan secara parsial. Untuk daerah
perdesaan, seluruh kategori mampu men-
jelaskan kondisi kemiskinan rumah tangga
dengan baik Tingkat risiko kemiskinan
rumah tangga yang kepala rumah tang-
ganya memiliki jumlab jam kerja di ba-
wah 35 jam per minggu adalah sebesar
1,3 kali dibandingkan dengan mereka
yang bekerja antara 35-45 jam dalam
seminggu. Sementara itu, risiko menjadi
tidak miskin yang dihadapi oleh rumah
tangga dengan jumlah jam keija kepala
rumah tangga di atas 45 jam per minggu
adalah sebesar 0,75 kali dibandingkan
meieka yang bekerja antara 35-45 jam
seminggu.

Istri dan Anak Bekerja. Hubungan
antara variabel dummy istri atau anak be-
kerja dan kemiskinan rumah tangga ada-
lah positif. Hal ini berarti rumah tangga
dengan istri dan anak bekerja meng-
hadapi risiko lebih tinggi untuk menjadi
miskin dibandingkan dengan rumah tang-
ga yang istri atau anaknya tidak bekerja.
Risiko kemiskinan rumah tangga dengan
status istri atau anak bekerja adalah se-
besar 1,64 kali lebih besar dari risiko yang
dihadapi rumah tangga dengan istri atau
anak tidak bekerja.

Besar risiko ini berbeda antara
daerah perdesaan dan perkotaan. Hasil
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regresi menunjukkan bahwa risiko kemis-
kinan rumah tangga di perkotaan untuk
menjadi miskin tidak berbeda antara
rumah tangga dengan status istri atau
anak bekerja dan rumah tangga dengan
istri atau anak tidak bekerja, Sementara
itu di perdesaan, risiko kemiskinan rumah
tangga dengan status istri atau anak
bekerja adalah 2,01 kali dibandingkan
dengan rumah tangga yang istrinya
tidak bekerja.

Karakteristik Perumahan

Kondisi Lantal. Variabel luas lantai
per kapita memiliki hubungan negatif
dengan kondisi kemiskinan. Artinya,
semakin besar luas lantai per kapita se-
makin kecil risiko rumah tangga untuk
menjadi miskin. Risiko rumah tangga di
Sumatera Barat untuk menjadi tidak
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miskin dengan bertambahnya setiap m?
luas lantai per kapita adalah sebesar 0,92
kali. Hasil analisis terhadap rumah tangga
di perkotaan menunjukkan risiko untuk
menjadi tidak miskin dengan bertambah-
nya tiap m? luas lantai per kapita adalah
sebesar 0,87, lebih rendah dari risiko yang
dihadapi rumah tangga di perdesaan yang
mencapai 0,93 kali.

Kondisi lantai terluas, apakah ter-
buat dari tanah atau yang lain, berhu-
bungan positif dengan kondisi kernis-
kinan. Rumah tangga di Sumatera Barat
dengan lantai tanah sebagai bagian lan-
tai terluas memiliki risiko yang lebih tinggi
(1,41} untuk menjadi miskin dibanding-
kan rumah tangga dengan lantai bukan
tanah sebagai bagian lantai terluas.
Hubungan sebaliknya ditemui pada ru-
mah tangga di perkotaan, yang berarti

Tabel5
Persentase Rumah Tangga Miskin dan Tidak Miskin serta Head Count Index
menurut Jenls Konsumsi Bahan Bakar RumahTangga Tahun 2002

Karakteristik Rumah Tangga Kategori1 Kategori2 Kategori 3
1, Rumah Tangga Miskin
Perkotaan 14,30 83,50 220
Pedesaan 4802 51,98 -
Perkotaan + Perdesaan 4393 55,80 0,27
2, Rumah tangga tidak miskin
Perkotaan 470 88,70 6,60
Pedesaan 2840 70,55 1,05
Perkotaan + Perdesaan 20,65 7649 286
3, Head Count Index
Perkotaan 12,81 4,35 2,78
Pedesaan 22,34 11,14
Perkotaan + Perdesaan 2171 8,68 1,20
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penggunaan lantai tanah justru mengu-
rangi risiko rumah tangga untuk menjadi
miskin. Hubungan seperti mungkin
terjadi karena di perkotaan sudah sangat
jarang ditemukan rumah dengan lantai
tanah sebagai lantai terfuas.

Kondisi Sumber Air Minum.
Hubungan antara variabel sumber air
minum dengan kemiskinan adalah ne-
gatif. Artinya, rumah tangga yang memi-
liki akses terhadap sumber air minum
yang baik (bersih dan baik untuk kese-
hatan) menghadapi risiko yang lebih
kecil untuk menjadi miskin, dan seba-
liknya. Besar risiko untuk menjadi tidak
miskin dari rumah tangga yang memiliki
akses ke sumber air minum yang baik
adalah sebesar 0,76 kali.

Kondisi sumber air minum tidak ber-
pengaruh nyata menentukan kondisi
kemiskinan di perkotaan, namun berpe-
ngaruh nyata di perdesaan. Risiko yang
dihadapi rumah tangga perdesaan untuk
menjadi tidak miskin adalah sebesar
0,715 kali.

Kondisi Tempat Buang Air Besar.
Kondisi tempat buang air besar yang
dimiliki rumah tangga di Sumatera Barat
berhubungan negatif dengan kemis-
kinan. Artinya rumah tangga yang me-
miliki tempat buang air besar dengan
kondisi baik akan menghadapi risiko {0,759
kali) lebih rendah untuk menjadi miskin.
Kondisi tempat buang air besar tidak
signifikan secara parsial bagi rumah tang-
ga di perkotaan, tetapi signifikan menje-
laskan kondisi kemiskinan di daerah
perdesaan.

Konsumsi Bahan Bakar, Dalam me-
fakukan analisis hubungan antara varia-
bel konsumsi bahan bakar dan kemis-
kinan, penelitian ini membagi variabel
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tersebut menjadi tiga kategori rumah
tangga yaitu {1) rumah tangga yang
hanya menggunakan kayu bakar atau
minyak tanah dan tidak memiliki ja-
ringan PLN; (2) rumah tangga yang me-
miliki fasilitas PLN dan mengkonsumsi
minyak tanah dan berbagai jenis bahan
bakar lain yaitu gas, sofar, bensin dan lain-
lain; {3) rumah tangga yang mengkon-
sumnsi selain minyak tanah dan kayu ba-
kar serta memiliki fasilitas PLN, Kategori
ketiga ini digunakan sebagai referensi.
Hasil analisis regresi logistik menunjuk-
kan hubungan yang negatif antara va-
riabel konsumsi bahan bakar dan kemis-
kinan. Nilai risiko rumah tangga untuk
menjadi tidak miskin pada kategori per-
tama adalah sebesar 0,769 kali dari re-
ferensinya. Pada kategori kedua, risiko
untuk rmenjadi tidak miskin lebib kecil
yaitu sebesar 0,158 kali dari referensinya.
Tabel 5 menyajikan jumlah rumah
tangga miskin dan tidak miskin serta
head count index menurut jenis konsumsi
bahan bakar. Dari Tabel tersebut tampak
bahwa pada kategori 1 dari seluruh ru-
mah tangga yang menikmati subsidi
minyak tanah ternyata hanya 21,71 per-
sen yang benar-benar termasuk kategori
rumah tangga miskin. Sementara itu pa-
da kategori 2, mereka yang benar-benar
miskin hanya sebanyak 8,68 persen

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada tahun 2002 jumlah penduduk
miskin di Sumatera Barat mencapai 11,57
persen dari total penduduk dan lebih
dari separuhnya berada di perdesaan.
Tingkat rata-rata kesenjangan penge-
luaran penguduk miskin terhadap garis
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kemiskinan atau indeks kedalaman ke-
miskinan di Sumatera Barat adalah se-
besar 1,81 persen, sedangkan indeks ke-
parahan kemiskinan mencapai 0,43 per-
sen. Di samping itu, terdapat 6,71 persen
penduduk di Sumatera Barat berada
dalam kondisi hampir miskin.

Sejumiah karakteristik yang menci-
rikan kondisi kemiskinan di Sumatera Barat
dan berpengaruh terhadap kondisi kemis-
kinan itu sendiri adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik Geografi. Rumah tangga

di perdesaan memiliki risiko lebih
tinggi untuk menjadi miskin diban-
dingkan rumah tangga yang tinggal
di perkotaaan.

2 Karakteristik Sosial dan Demografi,
Secara sosial dan demografi, rumah
tangga miskin dicirikan dengan kon-
disi sebagai berikut: usia kepala rumah
tangga relatif muda, rumah tangga di-
kepalai oleh perempuan, tingkat rasio
ketergantungan tinggi, jumiah anak
kandung banyak, aktivitas sosial ke-
masyarakatan kecil dan tingkat kon-
sumsi protein rendah. Kondisi yang
berpengaruh dominan adalah tingkat
konsumsi protein yang rendah teru-
tama untuk daerah perkotaan.

3. Karakateristik Pendidikan. Rumah tang-
ga miskin banyak terdapat pada kelom-
pok masyarakat yang tidak bisa baca
tulis atau tingkat pendidikannya ren-
dah. Semakin tinggi tingkat pendi-
dikan orang tua2 dalam sebuah rumah
tangga, risiko rumah tangga tersebut
untuk menjadi miskin lebib kecil.
Untuk daerah perkotaan, kondisi ini
sangat berpengaruh yaitu hampir
lirma kali lipat dari di perdesaan.

4. Karakteristik Ketenagakerjaan. Rumah
tangga miskin dicirikan dengan hal-
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hal berikut kebanyakan rumah tang-
ga miskin bekerja di sektor pertanian,
berstatus sebagai pekerja, buruh atau
karyawan, jumlah jam kerja rendah
dan ada keterlibatan anak atau istri
ikut bekerja untuk membantu kepala
rumah tangga. Di antara berbagai ciri
tersebut, yang berpengaruh paling
banyak adalah kondisi pada saat
status pekerjaan kepala rumah
tangga hanya sebagai pekerja, buruh
atau karyawan terutama di sektor
pertanian.

5. Karakteristik Perumahan. Rumah tang-
ga miskin memiliki rumah dengan
kondisi sebagai berikut: (1) kondisi
atap, dinding, dan lantai tidak mema-
dai, sumber air tidak sehat, kondisi
jamban tidak layak serta sumber ba-
han bakar dari kayu/minyak tanah
dan tidak memiliki sumber penerang-
an dari PLN. Dari sejumlah karakteristik
tersebut, faktor yang paling berpe-
ngaruh adalah sumber air minum
serta faktor ketersediaan dan kemu-
dahan memperoleh sumber energi
yaitu sumber penerangan PLN dan
bahan bakar.

Dari lima kelompok karakteristik di
atas, karakteristik yang paling berpe-
ngaruh terhadap kondisi kemiskinan
rumah tangga adalah tingkat pendidi-
kan kepala rumah tangga/isteri. Sernakin
tinggi tingkat pendidikan kepala kelu-
argafisteri semakin kecil risiko rumah tang-
ga tersebut untuk menjadi miskin. Kondisi
ini terutama berlaku untuk rumah tangga
yang tinggal di daerah perkotaan. Bagi
rumah tangga di daerah perdesaan,
selain karakteristik pendidikan rumah
tangga, karakteristik ketenagakerjaan
dan kondisi kesehatan juga menjadi fak-
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tor yang paling berpengaruh terhadap 4. Mengingat status pekerjaan sebagai

kondisi kemisinan rumah tangga.

SaranKebijakan

1. Dalam merumuskan kebijakan kemis-
kinan, Pemerintah harus terlebih da-
hulu melakukan identifikasi untuk
mengetahui siapa sebenarnya si mis-

kin sehingga Pemerintah dapat me- 5. Pemerintah perlu melakukan sosiali-

ngambil kebijakan penanggulangan
kemiskinan yang tepat sesuai karak-
teristik kemiskinan yang ada di setiap
daerah.

2 Daerah perdesaan merupakan target
utama dalam kegiatan pengentasan
kemiskinan karena lebih dari 50

persen penduduk miskin berada di 6

perdesaan,

3. Peningkatan kualitas pendidikan ha-
rus menjadi prioritas utama dalam
kebijakan pengentasan kemiskinan
terutama di perkotaan. Pemerintah
perlu mengkaji ulang kebijakan wajib
belajar 9 tahun yang selama ini dilak-
sanakan dan perlu mempertimbang-
kan untuk meningkatkan wajib bela-
jar menjadi 12 tahun atau mencari al-
ternatif pendidikan lain yang [ebih
sesuai dengan pasar tenaga kerja.
Selain pendidikan formal, perlu dipi-
kirkan untuk menyediakan berbagai

pelatihan bagi kepala rumah tangga 7

dari rumah tangga miskin dalamn rangka
meningkatkan penguasaan mereka
terhadap teknologi dan keterampilan
lainnya sehingga mampu bersaing di
pasar tenaga kerja.

pekerja atau di sektor pertanian ber-
pengaruh besar terhadap kondisi ke-
miskinan. Khusus di daerah pedesaan
perlu diciptakan lapangan usaha di
luar usahatani {(off farm) misalnya
usaha kerajinan tangan dan pengo-
lahan produk hasil pertanian.

sasi kepada rumah tangga miskin
mengenai pola dan perilaku makan
yang berkualitas. Selain itu, Pemie-
rintah juga harus menjamin kemu-
dahan untuk memperoleh makanan
berkualitas bagi penduduk miskin
melalui berbagai kebijakan.

Program pemberdayaan perempuan
perlu dilaksanakan untuk menang-
gulangi risiko kemiskinan pada kepala
rumah tangga perempuan. Pemerin-
tah perlu memberikan akses yang le-
bih luas kepada kaum perempuan un-
tuk mempercieh kesempatan menik-
mati pendidikan, pekerjaan yang layak
di sektor formal, berbagai tunjangan
sosial, dan program-program pencip-
taan lapangan kerja. Sektor-sektor
lapangan kerja informal yang banyak
melibatkan perempuan juga periu
dilegalisasi untuk mengangkat status
ekonomi kaum perempuan.

. Pemerintah harus mempermudah ak-

ses masyarakat miskin terhadap sum-
ber energi dan air bersih melalui penye-
diaan sarana dan prasarana yang
lebih baik dan memadai.
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